BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1

Berdasarkan hasil analisis data maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Efektifitas

» Adanya peningkatan sarana prasarana rumah

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat diketahui bahwa program ini
memang sudah berjalan efektif dan adanya peningkatan dimasyarakat terlebih khusus
dalam peningkatan kualitas rumah dan penyediaan sarana prasarana rumah. Agar
lebih memperhatikan kriteria bantuan sehingga bantuan yang diberikan tepat pada
sasaran yaitu pada masarakat yang membutuhkan juga perlu diperhatikan agar dana
yang tertulis diatas kertas benar-benar diterima sebagaimana jumlah yang tertulis
tersebut yang di total dengan alasan apapun.

Bertambahnya rumah layak huni di Desa Golo Meni

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka diketahui bahwa program ini
terealisasi dengan baik dimana semakin bertambahnya rumah layak huni di Desa
Golo meni ini membawah pengaruh besar bagi pemerintah desa ataupun masyarakat
sendiri.

Efisiensi

Kepanitiaan tingkat kota, kelurahan dan kelompok kerja harus menjalankan
tugasnya sesuai dengan kekuatan yang berlaku berdasarkan hasil wawancara dan
observasi maka diketahui bahwa kinerja kepanitiaan tingkat kota, tingkat kelurahan
maupun dari kelompok kerjanya sudah sangat baik karena karena dalam proses

pelaksanaan program ini kepanitiaan sangat akuntabel baik dari awal pelaksanaan



program sampai selesaipun mereka selalu mendampingi dan memonitoring
kerumah-rumah bantuan.

» Kesesuaian mekanisme pengajuan dan pencairan bantuan
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa pengajuan dan
pencairan bantuan itu dilakukan oleh pihak ketiga dan didistribusikan setiap ketua
kelompok dan setelah itu didistribusikan kembali ke tiap para penerima bantuan.

» Penggunaan bantuan sesuai dengan tujuan program
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa pengguna bantuan
sesuai dengan tujuan program belum digunakan semaksimal mungkin.

3 Kecukupan

» Adanya ketahanan rumah yang baik, kejelasan satus lahan dan area untuk tinggal
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa untuk status layan
penerima bantuan membuat surat pernyataan terlebih dahulu sehingga jelas
kepemilikannya sesuai dengan pendataan aparat kelurahan dan juga untuk luas area
rumah yang ada yang sesuai ukuran dari pemerintah.

» Meningkatnya ekonomi masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka diketahui bahwa program ini sangat
membantu dalam peningkatan ekonomi masyarakat.

» Adanya peningkatan keswadayaan masyarakat lembaga-lembaga swadaya di
lingkungan Desa
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka diketahui bahwa adanya
peningkatan keswadayaan dalam hal ini bergotong royong. Masyarakat semakin
barpartisipasi aktif untuk ambil bagian dalam setiap kegiatan dari Desa.

4 Responsivitas

» Ada beberapa kelompok penerima bantuan yang memiliki keterbatasan modal



Berdasarkan hasil wawancara maka diketahui bahwa hamper semua penerima bantuan
itu memiliki kendala dalam modal. Kekurangan bahan membuat parah penerima
bantuan harus membeli lagi bahan sehingga mereka harus mengeluarkan uang untuk
membeli tambahan bahan lagi.

» Solusi untuk menghadapi kendala dilapangan
Berdasarkan hasil wawancara dan obsevasi maka diketahui bahwa para penerima
bantuan mancari solusi dengan meminjam uang untuk mendapatkan bahan tambahan
uang.

S Ketepatan

» Masyarakat miskin yang menempati rumah layak huni sesuai dengan pendataan
aparat desa
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka diketahui bahwa parah penerima
bantuan ini sudah sesuai dengan pendataan aparat kelurahan dan sudah meminta
persetujuan dari penerima bantuan.

» Pengerjaan dan penyelesaian program yang sesuai dengan waktu yang ditargetkan
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka diketahui bahwa penyelesaian
program ini sudah sesuai waktu yang ditargetkan dari awal. Kepanitiaan tingkat kota
maupun desa sudah bekerja dengan baik.

» Program berjalan sesuai dengan harapan
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka diketahui bahwa program ini
berjalan sesuai apa yang diharapkan oleh masyarakat maupun pemerintah sendiri.

6.2 Saran

Demi tercapainnya pelaksanaan program rumah layak huni di desa golo meni
kecamatan kota komba utara kabupaten manggari timur yang lebih baik lagi maka

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:



1.

Diharapkan kepada tim pelaksana kegiatan dimulai dari tingkat pusat
sampai masyarakat agar menjalankan tugasnya masing-masing sesuai
dengan apa yang telah ditetapkan sehingga proses pelaksanaan sesuai
dengan pedoman pelaksanaan program rumah layak huni benar-benar
menyentu masyarakat yang kurang mampu serta dapat meningkatkan
kesejahteraan dan ekonomi dari masyarakat.

Dalam penetapan penerima bantuan rumah layak huni agar lebih
memperhatikan kriteria dalam penerima bantuan, sehingga bantuan yang
diberikan tepat pada sasaran yaitu kepada mayrakat yang membutuhkan
Kepada para penerima bantuan hendaknya menjadikan bantuan program
rumah layak huni sebagai awal untuk menciptakan rumah yang layak huni
bantuan yang diberikan diharapkan menjadi tempat tinggal yang lebih
aman

Untuk respon atau penilaian masyarakat yang lebih baik atau lebih

maksimal kedepannya perlu ada peningkatan, perbaikan,dan kualitas.
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